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Abstract: This study investigates the potential for financial statement fraud in Indonesian retail companies using
the Fraud Hexagon approach, a theoretical model encompassing six elements: situational pressure, capability,
collusion, opportunity, rationalization, and ego. The study utilizes secondary data from the annual financial
Statements of retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2022 period, reflecting
conditions during the COVID-19 pandemic, selected through purposive sampling. Data analysis was conducted
using SPSS version 26 with a multiple linear regression method. The results reveal that auditor and director turnover
significantly influence the potential for financial statement fraud, while other elements, such as financial targets,
ineffective oversight, CEO photo frequency, and collusion, show no significant impact. These findings highlight the
pandemic as a situational pressure that can amplify fraud risk dynamics while emphasizing the critical role of
leadership changes and external oversight in either promoting or mitigating financial statement manipulation. This
study provides practical and theoretical contributions to efforts in detecting and preventing financial statement fraud,
offering insights to strengthen corporate governance through risk mitigation strategies based on the Fraud Hexagon
framework.
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Abstrak: Penelitian ini menginvestigasi potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan ritel di Indonesia
melalui pendekatan Fraud Hexagon, sebuah model teoretis yang mencakup enam elemen: tekanan situasional,
kemampuan, kolusi, kesempatan, rasionalisasi, dan ego. Studi ini memanfaatkan data sekunder dari laporan
keuangan tahunan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022, yang
mencerminkan kondisi selama masa pandemi COVID-19, dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 dengan metode analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor dan direksi memiliki pengaruh signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sedangkan elemen lain, seperti target keuangan, pengawasan
yang tidak efektif, frekuensi foto CEO, dan kolusi, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini
menyoroti dampak pandemi sebagai tekanan situasional yang dapat memperkuat dinamika risiko kecurangan,
sekaligus menggarisbawahi peran penting dinamika kepemimpinan dan pengawasan eksternal dalam mendorong
atau menekan manipulasi laporan keuangan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam upaya
mendeteksi dan mencegah kecurangan laporan keuangan, serta menawarkan wawasan untuk memperkuat tata
kelola perusahaan melalui strategi mitigasi risiko berbasis Fraud Hexagon.

Kata kunci: Fraud Hexagon, Kecurangan Laporan Keuangan, Pergantian Auditor, Pergantian Direksi
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PENDAHULUAN

Perkembangan  bisnis  saat ini
menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan
tingkat persaingan yang semakin ketat. Kondisi
ini mendorong perusahaan-perusahaan untuk
berupaya meningkatkan kinerja mereka secara
optimal, sekaligus memastikan bahwa laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan standar
yang berlaku. Selain itu, laporan keuangan juga
berfungsi sebagai alat yang disediakan
perusahaan untuk menyajikan informasi yang
relevan kepada kreditur, investor, dan
pemegang saham guna menarik perhatian
mereka. Laporan keuangan harus memuat
informasi yang benar dan sesuai dengan
standar yang berlaku, karena penyajian yang
tidak akurat dapat menyebabkan kecurangan,
seperti manipulasi data melalui penghilangan
atau penambahan angka tertentu (Nurardi &
Wijayanti 2021; Preicilia et al. 2022).

Kesengajaan  dalam  melakukan
tindakan kecurangan pada laporan keuangan
dapat dikenakan sanksi baik secara pidana
maupun perdata (Adhikara 2020). Kecurangan
(fraud) memiliki potensi untuk terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Fraud didefinisikan
sebagai penyajian informasi yang salah secara
sengaja, dengan pengakuan atas kepalsuan dan
niat untuk menipu (Arens et al. 2017).
Kecurangan ini dikategorikan menjadi dua jenis,
yaitu kecurangan dalam laporan keuangan dan
penyalahgunaan aset.

Teori dan model telah dikembangkan
untuk menjelaskan fenomena kecurangan
keuangan serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendasarinya. Teori Fraud Triangle yang
diperkenalkan oleh Cressey (1950), teori Fraud
Diamond yang dikemukakan oleh Wolfe &
Hermanson (2004), teori Fraud Pentagon yang
diajukan oleh Marks (2012), serta model
S.C.O.R.E vyang dirumuskan oleh Vousinas
2019), yang kemudian berkembang menjadi
model S.C.C.O.R.E. Pengembangan model
tersebut menambahkan motif kolusi, yang
kemudian dikenal dengan istilah  Fraud
Hexagon, yang mencakup enam motif utama

dalam terjadinya kecurangan (Situational
Pressure, Capability, Collusion, Opportunity,
Rationalization dan Ego).

Hasil survei Global Economic Crime
Survey 2024 oleh PwC, total kerugian global
akibat fraud (penipuan ekonomi) diperkirakan
mencapai $4,5 triliun. Penipuan ini tetap menjadi
ancaman serius bagi stabilitas ekonomi
organisasi, dengan lebih dari 40% perusahaan
yang disurvei melaporkan telah mengalami
setidaknya satu bentuk penipuan dalam dua
tahun terakhir. Hasil Kroll/ACFE Indonesia
Fraud Risk Survey menyebutkan pelaku utama
fraud 83% adalah kayawan, dan 39%
melibatkan pihak ketiga seperti mitra usaha,
pemasok dan vendor, serta 29% melibatkan
kontraktor. Kroll juga menyebutkan jenis insiden
fraud yang dilakukan pihak internal sebesar
64%, suap dan korupsi 35%, fraud yang
dilakukan pihak eksternal 33%. Kerugian
diperkirakan dari 32% organisasi mengalami
kerugian lebih dari USD 69,000 atau IDR 1
milliar per tahun akibat kecurangan (Tama
2022). Hasil survei tersebut membuktikan
bahwa kasus kecurangan di Indonesia masih
menjadi masalah serius, terutama di kalangan
karyawan dan pihak ketiga.

Kecurangan yang dilakukan PT
Indofarma  sepanjang  tahun  2020-2023
diungkapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) telah menyebabkan kerugian negara
senilai  Rp371,83 Miliar. Direktur Utama
Indofarma memanipulasi laporan keuangan
Indofarma tahun 2020 dengan membuat
piutang/utang dan uang muka pembelian produk
alat kesehatan fiktif. BPK melaporkan tidakan
kecurangan ~ PT  Indofarma  termasuk
penggelembungan  persediaan,  rekayasa
transaksi, dan pencatatan fiktif. Kasus tersebut
membuktikan bahwa kecurangan laporangan
keuangan menjadi masalah serius yang dapat
mempengaruhi transparansi dan kredibilitas
perusahaan. Penyajian laporan yang tidak
akurat juga bisa merugikan investor dan
stakeholder lainnya karena mereka mungkin
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membuat keputusan berdasarkan informasi
yang tidak lengkap atau menyesatkan.

Penelitian  terkait fraud hexagon
sebelumnya tentang potensi kecurangan
laporan dengan menggunakan fraud hexagon
telah dilakukan (Achmad et al. 2022; Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Kusuma et al.
2024; Larum et al. 2021; Nadziliyah & Primasari
2022; Rahma & Sari 2023; Sari & Nugroho 2020;
Setyono et al. 2023). Penelitian mengenai fraud
hexagon mengukur setiap variabel dengan
menggunakan proksi yang berbeda-beda dalam
setiap studi. Pada penelitian ini akan mengukur
6 variabel S.C.C.O.R.E dalam fraud hexagon
yaitu Situational Pressure (financial target),
Capability (change in director), Collusion,
Opportunity ~ (ineffective  of  monitoring),
Rationalization (change in auditor) dan Ego
(CEQ pictures).

Penelitian situational pressure (financial
target)  berpengaruh  terhadap  potensi
kecurangan laporan keuangan telah dibuktikan
oleh penelitian sebelumnya (Nanda et al. 2019;
Sari et al. 2020; Sawaka 2020; Tarjo et al. 2021;
Utami & Pusparini 2019). Tekanan untuk
mencapai target keuangan demi mendapatkan
insentif besar atau target keuangan yang tidak
realists ~ dapat ~ mendorong manajer
memanipulasi data keuangan untuk mencapai
target tersebut. Penelitian capability (change in
director) ~ berpengaruh  dalam  potensi
kecurangan laporan keuangan (Nadziliyah &
Primasari 2022; Pamungkas & Utomo 2018;
Situngkir & Triyanto 2020; Utami & Pusparini
2019).

Mereka menemukan bahwa pergantian
direksi sering kali terkait dengan upaya untuk
menutupi kecurangan yang dilakukan oleh
direksi sebelumnya. Sebaliknya direktur baru
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri
dengan budaya baru dapat membatasi
efektivitas  kinerja  (Achmad, Ghozali, &
Pamungkas 2022; Evana et al. 2019; Sari et al.
2020; Utami & Pusparini 2019). Penelitian terkait
collusion mengungkapkan bahwa kolusi memiliki
pengaruh yang positif dalam potensi kecurangan

laporan keuangan (Ainiyah & Effendi 2022; Sari
& Nugroho 2020). Penelitian lain menyebutkan
kolusi tidak berpengaruh pada kecurangan
laporan keuangan (Achmad, Ghozali, &
Pamungkas 2022; Mardeliani et al. 2022,
Rahma & Sari 2023; Setyono et al. 2023).

Penelitian opportunity (ineffective of
monitoring) berpengaruh dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan (Putri & Irwandi
2017). Hasil penelitian ineffective monitoring
tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan (Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Handoko 2021).

Penelitian rationalization (change in
auditor) menyebutkan bahwa pergantian auditor
tidak  signifikan  memengaruhi  potensi
kecurangan dalam pelaporan  keuangan
(Achmad, Ghozali, & Pamungkas 2022).
Sedangkan penelitian lain  menyebutkan
pergantian auditor memiliki hubungan dengan
kecurangan laporan keuangan (Lou & Wang
2011; Nurcahyono et al. 2021; Sari et al. 2020;
Utomo et al. 2019).

Penelitan Ego (CEO  pictures)
menyebutkan gambar CEO yang sering muncul
dalam laporan tahunan, semakin tinggi tingkat
kesombongan CEO yang akan menyebabkan
penipuan (Apriliana & Agustina 2017; Haqq &
Budiwitjaksono 2020; Rahma & Sari 2023; Utami
& Pusparini 2019). Sedangkan penelitian lain
menyebutkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara jumlah foto CEO yang muncul
dengan fraudulent financial reporting (Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Nanda et al. 2019;
Triyanto 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
kecurangan laporan  keuangan  dengan
menggunakan fraud hexagon, berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada
objek yang lain. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan ritel di Indonesia, mengingat
dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020
hingga 2022 yang menyebabkan sektor ritel
mengalami  kerugian  signifikan  akibat
pembatasan sosial dan penurunan daya beli
masyarakat. Meskipun demikian manajemen
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dituntut untuk mengajikan laporan keuangan
yang akurat dan sesuai standar, karena
penyajian yang tidak tepat dapat menyebabkan
kecurangan, seperti manipulasi data keuangan.
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam mendeteksi dan mencegah
kecurangan laporan keuangan. Dan diharapkan
penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam
mengembangkan strategi dan kebijakan yang
efektif dalam menangani kecurangan laporan
keuangan.

Fraud Hexagon Theory

Kecurangan dalam laporan keuangan
dapat dijelaskan melalui berbagai model yang
dikembangkan oleh para ahli. Fraud Triangle
mengidentifikasi tiga faktor utama terjadinya
kecurangan: tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization)
(Cressey 1950). Fraud Diamond menambahkan
faktor keempat, yaitu kompetensi (competence),
yang merujuk pada kemampuan individu untuk
memanfaatkan kesempatan untuk melakukan
kecurangan (Wolfe & Hermanson 2004). Fraud
Pentagon memperkenalkan elemen kelima,
yaitu ego, yang menunjukkan rasa superioritas
individu terhadap aturan yang ada (Marks 2012).
Selanjutnya, S.C.0.R.E mengembangkan teori
sebelumnya dengan lima elemen: Situational
Pressure, Capability, Opportunity,
Rationalization, dan Ego, yang menekankan
pentingnya  kondisi  situasional  dalam
mendorong  kecurangan (Vousinas 2019).
Terakhir, Fraud Hexagon menambahkan
elemen kolusi (collusion), yang menggambarkan
kerja sama tersembunyi antara beberapa
individu untuk melakukan kecurangan.

Faktor pertama, Situational Pressure,
mengacu pada tekanan yang dirasakan individu,
seperti kebutuhan finansial atau ekspektasi yang
tinggi, yang mendorong mereka untuk mencari
cara-cara curang. Kemampuan (Capability)
merujuk pada kapasitas individu untuk
memanfaatkan kesempatan dan menghindari
deteksi, sementara Kolusi (Collusion) adalah
kesepakatan tersembunyi antara dua pihak atau

lebih untuk melakukan kecurangan bersama-
sama. Kesempatan (Opportunity) muncul ketika
pengawasan dan kontrol internal yang lemah
memberi individu ruang untuk bertindak curang.
Rasionalisasi (Rationalization) adalah proses
mental di mana individu membenarkan tindakan
kecurangannya, merasa bahwa apa yang
mereka lakukan tidak merugikan atau dapat
diterima. Terakhir, Ego mengacu pada rasa
superioritas individu yang merasa bahwa aturan
atau kebijakan organisasi tidak berlaku untuk
mereka. Dengan memasukkan keenam faktor
ini, Fraud Hexagon memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mendorong terjadinya kecurangan dalam
organisasi.

Kecurangan Pelaporan Keuangan

Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) SA 240, menyebutkan kecurangan
dalam laporan keuangan adalah tindakan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok yang
terlibat dalam manajemen, karyawan, dan pihak
yang bertanggung jawab pada tata kelola untuk
melakukan ~ penipuan  dengan  tujuan
memperoleh keuntungan secara tidak adil dan
melanggar  hukum. Kecurangan laporan
keuangan dapat dibagi menjadi dua kategori
utama: finansial dan non-finansial. Kecurangan
finansial melibatkan manipulasi informasi dalam
laporan  keuangan  perusahaan, seperti
pengurangan biaya untuk menunjukkan laba
yang lebih tinggi dari yang seharusnya.
Sementara itu, kecurangan non-finansial
merujuk pada pelanggaran kebijakan yang
berdampak pada kualitas laporan keuangan,
meskipun tidak langsung mempengaruhi angka
yang tercatat dalam laporan tersebut.
Kecurangan laporan keuangan dapat merugikan
integritas laporan keuangan yang pada akhirnya
mengurangi  kepercayaan publik terhadap
informasi yang disajikan oleh perusahaan.

Pengaruh Financial Target Terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan
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Situational Pressure sering kali diukur
dengan menggunakan proksi financial target.
Dalam penelitian ini, financial target dihitung
dengan menggunakan Return on Asset (ROA),
yang merupakan indikator efisiensi aset yang
digunakan oleh perusahaan (Wijaya 2019).
Financial target bisa menjadi tekanan bagi
manajer karena adanya tuntutan dari pemegang
saham agar perusahaan dapat mencapai laba
yang tinggi (Agustin et al. 2022). Jika ROA
perusahaan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan baik. Namun, jika ROA
perusahaan rendah, hal ini bisa memicu
kecurangan dalam laporan keuangan agar
kinerja perusahaan terlihat lebih baik dan
menarik perhatian pengguna laporan keuangan
(Prakoso & Setiyorini 2021). Penelitian lain juga
mendukung bahwa financial target berpengaruh
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
(Evana et al. 2019; Lindasari 2019; Nanda et al.
2019; Pamungkas & Utomo 2018; Rahma & Sari
2023; Sari et al. 2020; Sawaka 2020; Tarjo et al.
2021; Utami & Pusparini 2019). Tekanan untuk
mencapai target keuangan demi mendapatkan
insentif besar atau target keuangan yang tidak
realistis dapat mendorong manajer
memanipulasi data keuangan untuk mencapai
target tersebut. Sementara penelitian lain
memberikan hasil yang berbeda, di mana target
keuangan yang diproksikan oleh ROA tidak
mempengaruhi Fraudulent Financial Reporting
(FRR) (Darmawan & Saragih 2017; Puspitha &
Yasa 2018; Rahma & Sari 2023). Hipotesis
pertama disusun berdasarkan kajian teoritis dan
penelitian terdahulu tersebut adalah:

H1:  Financial target memiliki pengaruh
positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Pada penelitan ini  opportunity
menggunakan proksi Ineffective Monitoring
untuk mengukur potensi kecurangan pada
laporan  keuangan. Ineffective  Monitoring
diproksi dengan rasio komisaris independen

terhadap jumlah total dewan komisaris. SAS No.
99 mendefinisikan Ineffective Monitoring adalah
suatu kondisi perusahaan yang tidak memiliki
pengawasan  secara  langsung  dalam
pemantauan kinerja karyawan. Apabila suatu
perusahaan tidak memiliki dewan komisaris
yang banyak akan semakin memungkinkan
karyawan melakukan kecurangan dikarenakan
kurangnya pengawasan (Skousen et al. 2009).
Pengawasan pada perusahaan yang tidak
efektif bisa menimbulkan kesempatan terjadinya
kecurangan (Agusputri & Sofie 2019). Hasil
penelitiaan  lainnya  menyatakan  bahwa
kesempatan yang disebabkan oleh Ineffective
Monitoring  berpengaruh  positif  terhadap
kecurangan laporan keuangan (Putri & Irwandi
2017; Riandani & Rahmawati 2019). Sedangkan
hasil penelitian ineffective monitoring tidak
memiliki pengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan (Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Handoko 2021;
Rukmana 2020). Hipotesis kedua disusun
berdasarkan kajian teoritis dan penelitian
terdahulu tersebut adalah:
H2:  Ineffective of monitoring memiliki
pengaruh positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Change in Auditor Terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Pada penelitian ini rationalization
menggunakan proksi change in auditor untuk
mengukur potensi kecurangan pada laporan
keuangan. Auditor dan perusahaan tidak bisa
terpisahkan, ketika entitas perusahaan rutin
mengganti auditor kemungkinan perusahaan
melakukan  kecurangan. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa pergantian auditor dapat
meningkatkan konflik kepentingan antara agen
(manajemen) dan prinsipal (pemilik), yang dapat
menyebabkan risiko kecurangan keuangan (Lou
& Wang 2011). Penelitian menyebutkan jika
terdapat masalah dalam internal perusahaan,
ada kemungkinan manajemen akan mengganti
auditor (Nurcahyono et al. 2021; Utomo et al.
2019). Oleh karena itu, perusahaan yang
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mengganti auditor lebih cenderung memiliki
tujuan pelaporan keuangan yang curang.
Perusahaan yang melakukan pergantian auditor
dapat bertujuan untuk menghilangkan jejak
kecurangan yang sebelumnya terdeteksi oleh
auditor lama (Larum et al. 2021; Nanda et al.
2019). Hal tersebut merupakan bentuk
rasionalisasi  agar  kecurangan  dalam
perusahaan tidak diketahui. Penjelasan tersebut
didukung dengan penelitan lain  yang
mengatakan bahwa change in auditor dapat
mendorong terjadinya kecurangan laporan
keuangan (Carla & Pangestu 2021; Sasongko &
Wijayantika 2019). Sebaliknya, penelitian lain
menyebutkan pergantian auditor tidak signifikan
memengaruhi  potensi  kecurangan dalam
pelaporan keuangan (Achmad, Ghozali, &
Pamungkas 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pergantian auditor tidak selalu digunakan
sebagai strategi untuk menutupi  jejak
kecurangan  sebelumnya  atau  untuk
menghindari deteksi kecurangan. Hipotesis
ketiga disusun berdasarkan kajian teoritis dan
penelitian terdahulu tersebut adalah:
H3:  Change in auditor memiliki pengaruh
positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh Change in Directors Terhadap
Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Pada  penelitian ini  capability
diproksikan dengan Change in Directors.
Pergantian direksi sering kali terkait dengan
upaya untuk menutupi kecurangan yang
dilakukan oleh direksi sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh waktu yang diperlukan direksi
baru untuk menyesuaikan diri  dengan
operasional  perusahaan, yang  dapat
dimanfaatkan untuk menyembunyikan praktik
kecurangan sebelumnya. Pergantian direksi
dalam perusahaan merupakan upaya untuk
memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan
cara memperkerjakan direksi yang dianggap
lebih berkompeten dari sebelumnya. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa Change in
Directors dalam perusahaan dapat menjadi

penyebab terjadi kecurangan dalam laporan
keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa pergantian
direksi berpengaruh dalam kecurangan laporan
keuangan (Nadziliyah & Primasari 2022;
Pamungkas & Utomo 2018; Riandani &
Rahmawati 2019; Situngkir & Triyanto 2020;
Utami & Pusparini 2019). Sebaliknya,
perubahan  kepemimpinan  tidak  secara
langsung memengaruhi risiko atau kejadian
kecurangan keuangan (Achmad et al. 2022;
Evana et al. 2019; Sari et al. 2020; Utami &
Pusparini_2019). Hipotesis keempat disusun
berdasarkan kajian teoritis dan penelitian
terdahulu tersebut adalah:
H4: Change in Director memiliki
pengaruh positif terhadap potensi
Kecurangan Laporan keuangan.

Pengaruh CEO Pictures Terhadap Potensi
Kecurangan laporan Keuangan

Pada penelitian ini ego/arrogance
diproksikan dengan CEO Pictures. Arrogance
adalah sikap seseorang yang ingin terlihat lebih
unggul dari yang lain. Banyaknya gambar CEO
dalam laporan tahunan menunjukkan bahwa
CEO ingin memperlihatkan jabatan yang
dimilikinya (Agusputri & Sofie 2019). Frekuensi
foto CEO dapat merepresentasikan tingkat
arogansi atau superioritas CEO, yang
berpotensi meningkatkan risiko kecurangan
laporan  keuangan. CEO vyang ingin
memperlihatkan jabatannya merupakan bentuk
arrogance  dikarenakan CEO  dapat
menganggap semua orang di perusahaan akan
patuh pada perintahnya dan akan melakukan
segala cara demi mendapatkan keuntungan
salah satunya adalah kecurangan laporan
keuangan (Ghaisani & Supatmi 2023). Hasil
penelitian menyatakan semakin banyak gambar
CEO vyang ada dalam laporan tahunan
perusahaan berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan (Apriliana & Agustina 2017;
Haqqg & Budiwitjaksono 2020; Rusmanto & Elfia
2020; Siregar & Surbakti 2020; Utami &
Pusparini2019). Sedangkan penelitian lain
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menyebutkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara jumlah foto CEO yang muncul
dengan Fraudulent Financial Reporting (FFR)
(Achmad, Ghozali, & Pamungkas 2022; Nanda
et al. 2019; Trivanto 2020). Hipotesis kelima
disusun berdasarkan kajian teoritis dan
penelitian terdahulu tersebut adalah:
H5: CEO pictures memiliki pengaruh
positif terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh Collusion Terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan

Pada penelitian ini collusion diproksikan
perjanjian atau kerjasama dengan pemerintah
untuk melihat apakah berpengaruh dalam
kecurangan laporan keuangan. Kolusi adalah
suatu perjanjian atau kesepakatan yang bersifat
menipu antara dua orang atau lebih (Vousinas
2019). Kolusi sering kali terjadi yang melibatkan
manipulasi atau penyalahgunaan informasi,
sumber daya, atau wewenang untuk mencapai
keuntungan yang tidak sah atau merugikan
pihak lain. Dalam konteks kecurangan laporan

Situational Pressure
(Financial Target) (X1)

Opportunity
(Inefective of Monitoring) (X,)

Rationalization
(Change in Auditor) (X,)

Capability
(Change in Director) (X,)

Arrogance
(CEO Pictures) (Xc)

Collusion
(X5)

keuangan, kolusi bisa terjadi ketika beberapa
pihak bekerja sama untuk memanipulasi data
keuangan demi keuntungan pribadi atau
organisasi. Penelitan membuktikan bahwa
collusion  berpengaruh  dalam  dorongan
terjadinya  kecurangan laporan keuangan
(Ainiyah & Effendi 2022; Sari & Nugroho 2020;
Tarjo et al. 2021). Ketika kerja sama dengan
pemerintah dalam skala yang tinggi membuat
pendapatan yang diterima perusahaan semakin
banyak. Kerjasama dengan pemerintah tersebut
mendorong perusahaan melakukan tindakan
kecurangan pada laporan keuangan (Sagala &
Siagian 2021). Sedangkan penelitian lain
menyebutkan kolusi tidak berpengaruh pada
kecurangan laporan keuangan (Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Mardeliani et al.
2022; Rahma & Sari 2023; Setyono et al. 2023).
Hipotesis keenam disusun berdasarkan kajian
teoritis dan penelitian terdahulu tersebut adalah:
H6:  Collusion memiliki pengaruh positif

terhadap  potensi  kecurangan

laporan keuangan.

Kecurangan Laporan
Keuangan (Y)

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan tahunan
perusahaan ritel yang dipublikasikan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria perusahaan ritel yang
mempublikasikan laporan keuangan tahunan
selama periode tersebut dan telah diaudit.
Peneliti mengambil 24 sampel dari populasi
yang ada. Pada periode penelitian 2020-2022
terjadi pandemi COVID-19 yang memberikan
dampak signifikan terhadap perusahaan ritel
akibat pembatasan aktivitas masyarakat, yang
menyebabkan jam operasional tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Pandemi  yang
berlangsung lama berpotensi mendorong
perusahaan melakukan kecurangan laporan
keuangan guna menarik perhatian investor dan
mempertahankan citra perusahaan. Variabel
yang dianalisis dalam penelitian ini ada 7
variabel diantaranya 6 variabel independen dan
1 variabel dependen.

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linier berganda.
Menurut Chandrarin (2017), analisis regresi
linier berganda adalah alat ukur untuk menguiji
hubungan sebab akibat antara dua atau lebih
variabel  independen terhadap  variabel
dependen. Model regresi linier berganda yang
akan dipakai peneliti:
Y = o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 +
B6X6 + ¢

Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan metode regresi linear berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS 26, yang
mencakup uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik
seperti uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas
(metode Glejser) Analisis linier berganda melalui
uji determinasi dan persamaan regresi linear
berganda, serta uji hipotesis penelitian yang
meliputi uji simultan (Uji F) dan uji parsial (Uji T)
sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2019).

Tabel 1. Variabel, Pengukuran, dan Skala

No Nama Variabel Pengukuran Skala

1 Kecurangan Laporan Beneish M-Score Rasio
Keuangan (Y)

2  Financial Target (X1) ROA= Net Income Rasio

Total Assets

3 Ineffective Monitoring OUT= Jumlah Dewan Komisaris Independen Rasio
(X2) BDOUT= = riah Total Dewan Komisaris
4 Change in Auditor Pergantian auditor adalah variabel dummy: Nominal
(X3) 1 = Terjadi pergantian auditor
0 = Tidak terjadi pergantuan auditor
5 Change in Directors Pergantian direksi adalah variabel dummy: Nominal
(Xa) 1 = Terjadi pergantian direksi
0 = Tidak terjadi pergantuan direksi
6 CEO Pic (Xs) Total Foto CEO, Jumlah foto CEO yang ada di annual Nominal
report perusahaan
7 Collusion (Xe) Kerjasama dengan pemerintahadalah variabel dummy: ~ Nominal

1 = Terjadi kerjasama
0 = Tidak terjadi kerjasama

Sumber: Achmad et al. (2022) dan Handoko (2021)
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Tabel 2. Perhitungan Beneish Model (M-Score)

Model Day’s Sales in

DSR

_ Receivable; + Sales;
Receivable4 + Sales.

_ (Sales, ,-COGS,.1) + Salesi

(Sales-COGS;) + Sales;

_ Current Assets+Property, Plant, and Equipment

Total Assets
Sales;
SGI=

Sales; 4

_Income from Operating,-Cash Flow from Operating,

Receivable Index

(DSRI)

Gross Margin  Index

(GMI)

Asset Quality Index

(rQ) AOI=
Sales Growth Index

(SGI)

Total Accrual to Total

Assets (TATA)

Leverage Index (LVGI)

Total Assets

(LTD,+Current Liability, )+ Total Assets

LVGI= (LTD,,,+Current Liability,,)=Total Asses,
Depreciation Index DEPI= Depreciation, ,+(Depreciation, , +PPEy4)
(DEPI) ~ Depreciation,+(Depreciation, +PPE)
Sales, General, and Sales, General, and adm.Expense, + Sales
Administrative Expense SCA Saies, General, and adm Expense,. = Salest
Index (SGAI) ’ ’ EXPENSE i
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Min Maxi Mean Std. De
Kecurangan Laporan Keuangan 24 2,86 67,57 10,8750 12,24249
(Y)
Financial Target (X1) 24 ,01 57 1753 ,11981
Ineffective Monitoring(X2) 24 ,85 2,60 1,2682 ,39251
Change in Auditor (X3) 24 ,03 1,02 ,3188 45966
Change in Directors (X4) 24 ,03 3,00 ,9375 1,00778
CEO Pictures (X5) 24 3,00 7,00 3,9167 1,10007
Collusion (X6) 24 ,03 3,00 1,1025 87174
Sumber: Pengolahan Data 2024
HASIL PENELITIAN cukup rendah. Pada variabel ineffective

Uji statistik deskriptif merupakan hasil
uji yang memberikan gambaran informasi
terhadap variabel dan data sampel dalam
penelitian. Kecurangan laporan keuangan (Y),
nilai minimum adalah 2,86, nilai rata-rata (mean)
10,8750, dan nilai maksimum 67,57, yang
menunjukkan adanya kasus kecurangan laporan
keuangan yang tinggi. Untuk variabel financial
target, nilai rata-rata menunjukkan hasil yang

monitoring, nilai rata-rata 1,2682 menunjukkan
bahwa pengawasan yang tidak efektif
merupakan masalah nyata. Variabel change in
auditor memiliki nilai rata-rata 0,3188, yang
berarti pergantian auditor tidak terlalu sering
terjadi, namun standar deviasi sebesar 0,45966
menunjukkan bahwa ada beberapa perusahaan
yang lebih sering mengganti auditor
dibandingkan yang lain. Variabel change in
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directors memiliki standar deviasi sebesar
1,0078, vyang mengindikasikan adanya
perusahaan yang mengalami perubahan direksi
lebih dari satu kali. Sementara itu, variabel CEO
pictures menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki banyak gambar CEO. Untuk variabel
collusion, nilai rata-rata sebesar 1,1025
menunjukkan bahwa kolusi memiliki rata-rata
yang cukup rendah. Berdasarkan data yang ada
pada tabel 4 hasil yang didapatkan dari uji
normalitas adalah ,175 yang dimana lebih besar
dari 0,05. Hal in dapat diartikan bahwa uji data
ini berdistribusi normal.

Uji multikoleniaritas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi antar
variabel pada model regrsi. Apabila tidak ada
korelasi antara satu sama lain model regresi
linier berganda berjalan dengan baik. Pada tabel
5 diatas nilai tolerance pada variabel
independen >0,10 dan nilai variance inflation
factor (VIF) <10,00. Dari hasil tersebut dapat
diartikan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas
variabel independen dalam model regresi.

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk
melihat apakah model regresi yang digunakan
terdapat heteroskedatisitas. Pada tabel 6 diatas
memperlihatkan hasil dari uji heteroskedastisitas

dalam penelitian ini menunjukkan nilai sig >0,05.
Maka dari itu disimpulkan bahwa hasil dari
regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021), uji determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen, yaitu financial
target (X1), ineffective monitoring (X2), change in
auditor (Xs), change in directors (Xs), CEO
pictures (Xs), dan collusion (Xs), terhadap
variabel dependen, yaitu kecurangan laporan
keuangan (Y). Berdasarkan hasil di tabel 7,
variabel independen memiliki pengaruh 44,5%
sedangkan sisanya 55,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 8 mendapatkan hasil koefisien
regresi yang ada, maka dari itu persamaan
regresi dapat dibuat:

Y= 14,176 — 25,810X1 - 10,906X2 + 13,517X3
+7,017X4 + 1,614X5 - 1,953X6 +

Pada persamaan di atas, nilai konstanta
sebesar 14,176 menunjukkan bahwa jika
variabel financial target, ineffective monitoring,
change in auditor, change in directors, CEO
pictures, dan collusion bernilai nol, maka
kecurangan laporan keuangan (Y) adalah
sebesar 14,176.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Unstandardized Residual

N
Asymp. Sig. (2-tailed)

24
75

Sumber: Pengolah Data 2024

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Financial Target (X1) ,168 1,303
Ineffective Monitoring (X2) 047 1,828
Change in Auditor (X3) ,683 1,464
Change in Directors (X4) 711 1,407
Ceo Pictures (X5) ,812 1,232
Collusion (X6) ,700 1,429

Sumber: Pengolah Data 2024
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Variable Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,272 791 1,608 ,159
Financial Target (X1) -,328 ,905 -132 -,362 ,130
Ineffective Monitoring (X2) -,253 434 -,227 -,583 ,981
Change in Auditor (X3) 489 ;351 ,930 1,394 213
Change in Directors (Xa) ,054 137 ,151 ,398 ,705
CEO Pictures (Xs) -,059 111 -,205 -,536 611
Collusion (Xs) -131 213 -,268 -,616 ,561

Sumber: Pengolah Data 2024

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
6672 ,445 ,249 10,61261
Sumber: Pengolah Data 2024
Tabel 8. Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variable Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 14.176 12.339 1.149 267
Financial Target (X1) -25.810 21.080 -.253 -1.224 238
Ineffective Monitoring (X2) -10.906 7.623 -.350 -1.431 A71
Change in Auditor (X3) 13.517 5.824 508 2.321 033
Change in Directors (X4) 7.017 2.605 o178 2.694 015
CEO Pictures (Xs) 1.614 2.233 145 723 480
Collusion (Xs) -1.953 3.035 -.139 -.644 528
Sumber: Pengolah Data 2024
Koefisien  regresi  financial  target change in auditor sebesar 13,517 menunjukkan

sebesar -25,810 berarti setiap kenaikan satu
satuan pada variabel ini akan menurunkan
kecurangan laporan keuangan (Y) sebesar
25,810. Koefisien regresi ineffective monitoring
sebesar -10,906 juga menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel ini akan
menurunkan kecurangan laporan keuangan (Y)
sebesar 10,906. Sebaliknya, koefisien regresi

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel ini
akan meningkatkan kecurangan laporan
keuangan (Y) sebesar 13,517. Hal serupa terjadi
pada change in directors dengan koefisien
7,017, yang berarti kenaikan satu satuan
variabel ini akan meningkatkan kecurangan
laporan  keuangan (Y) sebesar 7,017.
Selanjutnya, koefisien regresi CEO pictures
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sebesar 1,614 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan variabel ini akan
meningkatkan kecurangan laporan keuangan.
Tabel 9. Hasil Uji F
Model Sum of Squares Mean F Sig.
Square
1 Regression  1532.539 6 255.423 2.268 .086°
Residual 1914.667 17 112.627
Total 3447.206 23
Sumber: Pengolah Data 2024
Tabel 10. Hasil Uji t
Model Sig. Keputusan
1 (Constant) 1.149 267
Financial Target (X1) -1.224 238 H1 ditolak
Ineffective Monitoring (X2) -1.431 A71  H2 ditolak
Change in Auditor (X3) 2.321 .033 H3 diterima
Change in Directors (X4) 2.694 015 H4 diterima
Ceo Pictures (X5) 123 480 HS5 ditolak
Collusion (X6) -.644 528 H6 ditolak

Sumber: Pengolah Data 2024

(Y) sebesar 1,614. Terakhir, koefisien regresi
collusion sebesar -1,953 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan variabel ini akan
menurunkan kecurangan laporan keuangan (Y)
sebesar 1,953.

Tujuan adanya uji simultan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas simultan
terhadap variabel terikat (Ghozali 2019).
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,086. Karena nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara
simultan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji parsial t digunakan untuk melihat
pengaruh variabel independen secara individual
untuk menjelaskan bentuk variasi variabel
dependen, dan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen

(Ghozali 2019).

Hipotesis 1 menguiji pengaruh financial
farget terhadap kecurangan laporan keuangan.
Hasil uji menunjukkan nilai t sebesar -1,224 dan
nilai signifikansi 0,238, yang lebih besar dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa financial target
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis 1 ditolak. Temuan
ini sejalan dengan penelitian lain (Puspitha &
Yasa 2018; Rahma & Sari 2023). Target
keuangan yang ditetapkan oleh perusahaan
tidak akan memengaruhi keputusan manajemen
untuk melakukan kecurangan dalam pelaporan
keuangan, karena ukuran target tersebut masih
berada dalam batas yang wajar dan dapat
dicapai.

Hipotesis 2  menguji  pengaruh
ineffective monitoring terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil uji menunjukkan nilai t
sebesar -1,431 dan nilai signifikansi 0,171, yang
lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
variabel ineffective monitoring  tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
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keuangan, sehingga hipotesis 2 ditolak. Temuan
ini sejalan dengan penelitian lain (Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Handoko 2021;
Rahma & Sari 2023; Rukmana 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa rasio dewan komisaris
yang tinggi mengurangi celah bagi manajer
untuk  melakukan  kecurangan laporan
keuangan, namun keberadaan komisaris
independen saja tidak menjamin efektivitas atau
objektivitas  monitoring dalam  mencegah
kecurangan.

Hipotesis 3  menguji  pengaruh
pergantian auditor terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil uji menunjukkan nilai t sebesar
2,321 dan nilai signifikansi 0,033, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel
pergantian auditor berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan, sehingga
hipotesis 3 diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa
pergantian auditor berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan (Carla &
Pangestu 2021; Larum et al. 2021; Nanda et al.
2019; Nurcahyono et al. 2021; Sari et al. 2022;
Sari et al. 2020; Sari et al. 2020; Sasongko &
Wijayantika 2019; Utomo et al. 2019). Studi ini
menunjukkan  bahwa  perusahaan  yang
mengganti auditor mungkin bertujuan untuk
menghapus jejak kecurangan yang terdeteksi
auditor lama. Auditor baru juga membutuhkan
waktu untuk mengenali pola kecurangan,
sehingga memberi peluang bagi perusahaan
untuk melakukan manipulasi.

Hipotesis 4  menguji  pengaruh
pergantian direksi terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil uji menunjukkan nilai t sebesar
2,694 dan nilai signifikansi 0,015, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
pergantian direksi berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan, sehingga
hipotesis 4 diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa pergantian
direksi  berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan (Nadziliyah & Primasari 2022;
Pamungkas & Utomo 2018; Riandani &
Rahmawati 2019; Situngkir & Triyanto 2020;

Utami & Pusparini 2019). Pergantian direksi
meningkatkan risiko kecurangan laporan
keuangan karena periode transisi memberi
peluang bagi individu tertentu  untuk
memanfaatkan perubahan manajemen guna
menyembunyikan atau memanipulasi data
keuangan. Direktur baru yang membutuhkan
waktu beradaptasi sehingga bisa mengurangi
efektivitas kinerja dan membuka peluang untuk
menutupi masalah kinerja, termasuk manipulasi
laporan keuangan yang dilakukan oleh direksi
sebelumnya.

Hipotesis 5 menguji pengaruh gambar
CEO terhadap kecurangan laporan keuangan.
Hasil uji menunjukkan nilai t sebesar 0,723 dan
nilai signifikansi 0,480, yang lebih besar dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa gambar CEO tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis 5 ditolak. Temuan
ini sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa gambar CEO tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan (Achmad et al. 2022; Achmad,
Ghozali, & Pamungkas 2022; Nanda et al. 2019;
Triyanto 2020). Artinya, banyaknya foto CEO
yang ditampilkan tidak secara langsung
memengaruhi kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam pelaporan  keuangan
perusahaa. Foto CEO yang muncul bisa berarti
bahwa perusahaan ingin mengenalkan CEO
mereka ke publik, dan pencapaian apa saja
yang telah didapatkan.

Hipotesis 6 menguji pengaruh kolusi
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil
uji menunjukkan nilai t sebesar -0,644 dan nilai
signifikansi 0,528, yang lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa kolusi tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan,
sehingga hipotesis 6 ditolak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
kolusi tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan  keuangan (Achmad, Ghozali, &
Pamungkas 2022; Mardeliani et al. 2022,
Rahma & Sari 2023; Setyono et al. 2023). Kolusi
yang diukur dengan kerja sama dengan
pemerintah tidak menjadi penyebab kecurangan
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laporan, karena perusahaan yang bekerja sama
dengan pemerintah biasanya bertujuan untuk
mendapatkan laba yang besar. Sebaliknya, jika
perusahaan terlibat dalam kecurangan,
pemerintah mungkin tidak akan melanjutkan
kerja sama dengan perusahaan tersebut.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
beberapa faktor  berpengaruh  terhadap
kecurangan laporan keuangan, sementara yang
lainnya tidak. Financial target dan ineffective
monitoring tidak berpengaruh karena target
yang wajar dan rasio dewan komisaris yang
tinggi tidak cukup menjamin pencegahan
kecurangan. Sebaliknya, pergantian auditor dan
pergantian direksi berpengaruh positif terhadap
kecurangan, karena periode transisi memberi
peluang untuk manipulasi data. CEO Pictures

REFERENSI:

dan kolusi tidak berpengaruh, karena foto CEO
lebih untuk mengenalkan pencapaian dan kolusi
dengan pemerintah tidak terkait dengan
kecurangan laporan  keuangan. Secara
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untuk menambahkan variabel yang belum diteliti
dalam penelitian ini, seperti budaya perusahaan
dan CEO duality. Peneliti juga dapat
mempertimbangkan untuk mengganti objek
penelitian dengan perusahaan ritel yang fokus
pada e-commerce atau perusahaan yang
bergerak di industri energi.
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